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Abstrak 
Latar Belakang: Diabetes Melitus Tipe 2 merupakan penyakit kronis yang memerlukan pengobatan 
jangka panjang dan kepatuhan minum obat yang tinggi untuk mencegah komplikasi. Salah satu faktor 
yang diduga berperan dalam meningkatkan kepatuhan minum obat adalah dukungan keluarga. 
Dukungan keluarga diharapkan mampu membantu pasien dalam menjalani pengobatan secara 
teratur, namun dalam praktiknya kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 masih 
sering ditemukan rendah. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 
Puskesmas Gamping II. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 
cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 89 pasien Diabetes Melitus Tipe 2 yang dipilih 
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dukungan keluarga 
dan kuesioner kepatuhan minum obat. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki dukungan keluarga kategori sedang (53,9%) dan tingkat kepatuhan minum obat kategori 
rendah (86,5%). Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,873 (p > 0,05), yang menunjukkan 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan minum 
obat pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Kesimpulan: Mayoritas pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 
Puskesmas Gamping II memiliki tingkat dukungan keluarga kategori cukup, namun kepatuhan minum 
obat masih tergolong rendah. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Melitus 
Tipe 2 (p > 0,05). 

Kata kunci: dukungan keluarga; kepatuhan minum obat; diabetes melitus tipe 2; puskesmas 
 
 

Abstract 
Background: Type 2 Diabetes Mellitus is a chronic disease that requires long-term treatment and 
high medication adherence to prevent complications. One factor that is thought to play a role in 
improving medication adherence is family support. Family support is expected to help patients adhere 
to regular medication use; however, in practice, medication adherence among patients with Type 2 
Diabetes Mellitus is often found to be low.Objective: This study aimed to determine the relationship 
between family support and the level of medication adherence among patients with Type 2 Diabetes 
Mellitus at Gamping II Primary Health Center. Methods: This study employed a quantitative design 
with a cross-sectional approach. The sample consisted of 89 patients with Type 2 Diabetes Mellitus 
selected using a total sampling technique. Data were collected using a family support questionnaire 
and a medication adherence questionnaire. Data analysis was conducted using univariate and 
bivariate analyses with the Chi-Square test. Results: The results showed that most respondents had 
moderate family support (53.9%) and a low level of medication adherence (86.5%). The Chi-Square 
test yielded a p-value of 0.341 (p > 0.05), indicating that there was no significant relationship between 
family support and medication adherence among patients with Type 2 Diabetes Mellitus. Conclusion: 
The majority of patients with Type 2 Diabetes Mellitus at Gamping II Community Health Center have a 
moderate level of family support; however, their medication adherence remains low. Statistical 
analysis showed that there was no significant relationship between family support and medication 
adherence among patients with Type 2 Diabetes Mellitus (p > 0.05). 
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PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus merupakan 

penyakit kronis yang terjadi ketika tubuh 
tidak mampu memproduksi insulin secara 
adekuat atau tidak dapat 
memanfaatkannya secara efektif, 
sehingga menyebabkan peningkatan 
kadar glukosa dalam darah (IDF, 2025). 
Penyakit ini sering disebut sebagai the 
silent killer karena dapat berkembang 
secara perlahan dan menimbulkan 
berbagai komplikasi serius pada mata, 
jantung, otak, saraf, serta ginjal apabila 
tidak dikelola dengan baik (Tandra, 2023). 
Kondisi tersebut menjadikan Diabetes 
Melitus sebagai salah satu masalah 
kesehatan yang memerlukan perhatian 
khusus. 

Permasalahan Diabetes Melitus 
terjadi secara luas di berbagai negara. 
World Health Organization melaporkan 
bahwa pada tahun 2024 terdapat sekitar 
589 juta orang di dunia yang menderita 
diabetes. Di Indonesia, jumlah penderita 
Diabetes Melitus mencapai sekitar 19,5 
juta orang dan terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya (Kemenkes 
RI, 2022). Di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, prevalensi Diabetes Melitus 
tercatat sebesar 4,5%, sedangkan di 
Kabupaten Sleman terdapat sekitar 2.267 
penderita Diabetes Melitus pada tahun 
2023 (Fabriyanti et al., 2024). Tingginya 
angka kejadian tersebut menunjukkan 
bahwa Diabetes Melitus masih menjadi 
permasalahan kesehatan masyarakat 
yang signifikan. 

Pengelolaan Diabetes Melitus 
memerlukan pengobatan jangka panjang 
dan kepatuhan yang tinggi dalam 
mengonsumsi obat untuk mencegah 
terjadinya komplikasi. Namun, tingkat 
kepatuhan minum obat pada pasien 
diabetes masih tergolong rendah. WHO 
(2024) melaporkan bahwa sekitar 59% 
penderita diabetes dewasa di negara 
berpendapatan rendah hingga menengah 
tidak mengonsumsi obat secara teratur. 

Kepatuhan pengobatan merupakan 
indikator penting keberhasilan terapi, 
karena ketidakpatuhan dapat 
meningkatkan risiko kerusakan pembuluh 
darah dan mempercepat terjadinya 
komplikasi diabetes (Maniki et al., 2024). 

Rendahnya kepatuhan minum obat 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
baik faktor internal maupun eksternal. 
Faktor internal meliputi usia, tingkat 
pendidikan, pengetahuan, dan persepsi 
pasien terhadap penyakit, sedangkan 
faktor eksternal meliputi dukungan 
keluarga dan lingkungan sekitar. 
Dukungan keluarga memiliki peran 
penting dalam membantu pasien 
menjalani pengobatan secara teratur, 
seperti mengingatkan jadwal minum obat, 
mendampingi kontrol kesehatan, serta 
memberikan dukungan emosional. Pasien 
yang tidak mendapatkan dukungan 
keluarga cenderung memiliki tingkat 
kepatuhan minum obat yang lebih rendah 
(Saputri, 2023). 

Dukungan keluarga mencakup 
dukungan emosional, penghargaan, 
instrumental, dan informasional yang 
dapat memberikan kenyamanan fisik dan 
psikologis bagi pasien. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga, khususnya dari 
pasangan dan anak, berperan penting 
dalam meningkatkan kepatuhan minum 
obat pada pasien diabetes melalui 
pengingat dan pendampingan 
pengobatan (Fahamsya et al., 2022). 
Penelitian lain juga melaporkan adanya 
hubungan antara dukungan keluarga dan 
perilaku self-management pada pasien 
Diabetes Melitus (Galuh & Prabawati, 
2021). 

Studi pendahuluan yang dilakukan 
pada bulan Juni 2025 di Puskesmas 
Gamping II menunjukkan bahwa dari 749 
pasien Diabetes Melitus yang aktif 
berobat, masih ditemukan pasien yang 
tidak patuh dalam mengonsumsi obat. 
Hasil wawancara terhadap 10 responden 
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menunjukkan bahwa 5 responden masih 
sering lupa minum obat secara teratur, 
sementara 5 responden lainnya 
menyatakan patuh. Ketidakpatuhan 
tersebut salah satunya disebabkan oleh 
kurangnya dukungan keluarga dalam 
mengingatkan dan mendampingi pasien 
selama menjalani pengobatan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara dukungan 
keluarga dengan tingkat kepatuhan 
minum obat pada pasien Diabetes Melitus 
Tipe 2 di Puskesmas Gamping II 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 
kuantitatif korelasional dengan 
pendekatan cross-sectional yang 
dilaksanakan di Puskesmas Gamping II 
pada tahun 2025. Populasi penelitian 
adalah seluruh pasien diabetes melitus 
yang terdaftar dan aktif menjalani 
pengobatan rawat jalan di Puskesmas 
Gamping II sebanyak 749 orang. Sampel 
penelitian berjumlah 89 responden yang 
ditentukan menggunakan rumus Slovin 
dan diambil dengan teknik accidental 
sampling. Kriteria inklusi meliputi pasien 
diabetes melitus usia 18–60 tahun, 
menjalani pengobatan di Puskesmas 
Gamping II, mampu berkomunikasi 
secara verbal, dan bersedia menjadi 
responden, sedangkan kriteria eksklusi 
adalah pasien yang mengalami gangguan 
kognitif atau mental, tidak kooperatif, 
serta memiliki komplikasi akut. 

Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner terstruktur yang 
terdiri dari dua instrumen. Dukungan 
keluarga diukur menggunakan kuesioner 
dukungan keluarga yang terdiri dari 12 
butir pertanyaan dengan reliabilitas 
Cronbach’s Alpha 0,9628. Kepatuhan 
minum obat diukur menggunakan Morisky 
Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) 
yang terdiri dari 8 butir pertanyaan 

dengan reliabilitas Cronbach’s Alpha 
0,795. 

Analisis data dilakukan secara 
statistik menggunakan analisis univariat 
untuk menggambarkan karakteristik 
responden dan distribusi variabel 
penelitian, serta analisis bivariat 
menggunakan uji Chi-Square untuk 
mengetahui hubungan antara dukungan 
keluarga dan kepatuhan minum obat 
dengan taraf signifikansi 0,05. Penelitian 
ini dilaksanakan dengan menjunjung 
tinggi prinsip etika penelitian melalui 
pemberian informed consent serta 
menjaga kerahasiaan data responden. 

 
HASIL 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakrteristik Responden f % 
Jenis Kelamin 

  

Laki-laki 45 50,6 
Perempuan 44 49,4 
Umur   
Dewasa 47 52,8 
Lansia 42 47,2 
Pendidikan Terakhir   
Perguruan Tinggi 12 13,5 
SD 29 32,6 
SMA/SMK 21 23,6 
SMP 13 14,6 
Tidak Sekolah 14 15,7 
Perkerjaan   
Buruh 9 10,1 
Ibu Rumah Tangga 48 53,9 
Pensiunan 5 5,6 
Petani 13 14,6 
PNS 4 4,5 
Swasta 6 6,7 
Tidak Bekerja 4 4,5 
Status Pernikahan   
Belum Menikah 3 3,4 
Cerai/Duda/Janda 21 23,6 
Menikah 65 73,0 
Lama Menderita DM   
>12 Tahun 4 4,5 
1-3 Tahun 44 49,4 
10-12 Tahun 7 7,9 
4-6 Tahun 26 29,2 
7-9 Tahun 8 9,0 

Total 89 100 
Sumber: Data Primer, 2026 
 

Tabel 1. menunjukkan bahwa usia 
responden yang paling banyak adalah 
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berusia 13 tahun sebanyak 38 orang 
(67,9%). Jumlah siswi yang paling banyak 
adalah di kelas 7A sebanyak 15 orang 
(26,8%). 
 
Tabel 2. Dukungan keluarga 

Dukungan Keluarga f % 
Baik 41 46,1 
Cukup 48 53, 
Kurang 0 0 
Total 89 100,0 

Sumber: Data Primer, 2026 
 

Tabel 2 Diketahui bahwa sebagian 
besar responden memiliki dukungan 
keluarga dalam kategori cukup dengan 
jumlah 48 responden (53,9%), sedangkan 
kategori dengan jumlah yang lebih rendah 
adalah dukungan keluarga kategori baik 
yaitu sebanyak 41 responden (46,1%). 
 
Tabel 3. Tingkat kepatuhan minum obat 

Tingkat kepatuhan f % 
Rendah 77 86.5 
Sedang 12 13.5 
Tinggi 0 0 
Total 89 100,0 

Sumber: Data Primer, 2026 
 

Tabel 3 Diketahui bahwa sebagian 
besar responden berada pada kategori 
kepatuhan minum obat rendah dengan 
jumlah 77 responden (86,5%), sedangkan 
jumlah yang lebih sedikit terdapat pada 
kategori kepatuhan sedang yaitu 
sebanyak 12 responden (13,5%). 

 
Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga 

dengan Tingkat Kepatuhan Minum 
Obat 

Dukungan 
Keluarga 

Kepatuhan minum obat Total Rendah Sedang Tinggi 
f % f % f % f % 

Baik 35 39.
3 

6 6.7 0 0 41 46.1 

Cukup 42 47.
2 

6 6.7 0 0 48 53.9 

Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total 77 86.

5 
12 13.

5 
0 0 89 100 

P-Value 0,873 
Sumber: Data Primer, 2026 
 

Tabel 4. menunjukkan dari 20 sikap 
positif remaja siswi dan mengalami 

Anemia sebanyak 6 remaja (20,7%). 
Sikap remaja putri yang negatif dan 
mengalami Anemia sebanyak 14 remaja 
(51,9%). Ada hubungan antara sikap 
remaja putri dengan kejadian Anemia 
dengan nilai p-value (0,015 < 0,05). 
 
PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden berada pada 
kelompok usia dewasa, yaitu sebanyak 47 
orang (52,8%), sedangkan kelompok 
lansia sebanyak 42 orang (47,2%). 
Temuan ini menunjukkan bahwa pasien 
Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas 
Gamping II didominasi oleh kelompok usia 
dewasa hingga lansia. Kondisi ini sejalan 
dengan teori yang menyatakan bahwa 
Diabetes Melitus Tipe 2 umumnya terjadi 
pada usia dewasa dan lanjut usia akibat 
penurunan sensitivitas insulin serta 
perubahan metabolisme tubuh yang 
bersifat degeneratif (PERKENI, 2021). 

Berdasarkan jenis kelamin, distribusi 
responden relatif seimbang, dengan 
responden laki-laki sebanyak 45 orang 
(50,6%) dan perempuan sebanyak 44 
orang (49,4%). Hasil ini menunjukkan 
bahwa Diabetes Melitus Tipe 2 dapat 
dialami oleh laki-laki maupun perempuan 
dengan proporsi yang hampir sama. Hal 
ini sejalan dengan penelitian oleh 
(Smeltzer & Bare 2018). yang 
menyebutkan bahwa risiko Diabetes 
Melitus Tipe 2 tidak berbeda secara 
signifikan antara laki-laki dan perempuan, 
melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor 
gaya hidup, pola makan, dan aktivitas 
fisik. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
sebagian besar responden memiliki 
dukungan keluarga dalam kategori cukup 
yaitu sebanyak 48 responden (53,9%), 
sedangkan kategori dengan jumlah yang 
lebih rendah adalah dukungan keluarga 
kategori baik sebanyak 41 responden 
(46,1%). Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Putu et al., 



JURNAL KEPERAWATAN DAN KESEHATAN 
 

Tasya Pramanda, Wantonoro, Lutfi Nurdian Asnindari 
 

P-ISSN 2086-8375  *  E-ISSN 2528-0937 162 

2023) dan (Marethalina et al., 2025) yang 
menyatakan bahwa sebagian besar 
pasien diabetes memperoleh dukungan 
keluarga pada kategori sedang hingga 
tinggi. Dukungan keluarga berperan 
sebagai sistem pendukung utama bagi 
pasien dalam menghadapi penyakit kronis 
seperti diabetes melitus, terutama dalam 
hal pengingat minum obat, pendampingan 
kontrol kesehatan, serta pemberian 
motivasi emosional. juga mengemukakan 
bahwa dukungan keluarga berperan 
dalam meningkatkan motivasi pasien 
untuk menjalani pengobatan secara 
teratur dan berkelanjutan. Dukungan 
keluarga dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti tingkat pendidikan, 
pekerjaan, dan status pernikahan. Pada 
penelitian ini, mayoritas responden 
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar 
(32,6%) dan bekerja sebagai Ibu Rumah 
Tangga (53,9%). 

Tingkat pendidikan yang relatif 
rendah dapat memengaruhi pemahaman 
keluarga terkait pentingnya terapi jangka 
panjang pada pasien Diabetes Melitus. 
Selain itu, sebagian besar responden 
berstatus menikah (73,0%), yang 
memungkinkan adanya dukungan 
emosional maupun dukungan instrumental 
dari pasangan dalam proses pengelolaan 
penyakit. Secara teoritis, dukungan 
keluarga terdiri dari beberapa bentuk, 
yaitu dukungan emosional, informasional, 
instrumental, dan penghargaan. 
Dukungan emosional berupa perhatian, 
empati, dan kepedulian dapat 
meningkatkan semangat pasien dalam 
menjalani pengobatan. Dukungan 
instrumental seperti membantu 
mengingatkan jadwal minum obat atau 
mendampingi saat kontrol ke fasilitas 
kesehatan juga berkontribusi dalam 
pengelolaan penyakit kronis. Oleh karena 
itu, meskipun sebagian besar responden 
berada pada kategori dukungan cukup, 
peningkatan kualitas dukungan menuju 
kategori baik tetap diperlukan agar 

pengelolaan Diabetes Melitus dapat 
berlangsung secara lebih optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
sebagian besar responden berada pada 
kategori kepatuhan minum obat rendah, 
yaitu sebanyak 77 responden (86,5%), 
sedangkan jumlah yang lebih sedikit 
terdapat pada kategori kepatuhan sedang 
sebanyak 12 responden (13,5%). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
(Pratiwi et al., 2022) dan (Ariani et al., 
2022). yang melaporkan bahwa mayoritas 
pasien diabetes melitus rawat jalan 
memiliki tingkat kepatuhan minum obat 
yang rendah. Rendahnya kepatuhan ini 
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
seperti lamanya menderita penyakit, 
kejenuhan dalam mengonsumsi obat 
jangka panjang, efek samping obat, serta 
persepsi pasien yang merasa kondisi 
tubuhnya membaik sehingga 
mengabaikan pengobatan. Secara teoritis, 
kepatuhan dalam mengonsumsi obat 
pada pasien dengan penyakit kronis 
dipengaruhi oleh faktor internal maupun 
eksternal. Faktor internal meliputi 
pengetahuan, motivasi, persepsi terhadap 
kondisi penyakit, serta durasi menderita 
penyakit. Sementara itu, faktor eksternal 
mencakup dukungan keluarga, 
kemudahan akses pelayanan kesehatan, 
serta kualitas interaksi dengan tenaga 
kesehatan. Dalam kerangka konsep 
penelitian ini, dukungan keluarga 
termasuk salah satu faktor eksternal yang 
diduga berperan dalam memengaruhi 
tingkat kepatuhan minum obat. Apabila 
dikaitkan dengan karakteristik responden, 
mayoritas memiliki tingkat pendidikan 
Sekolah Dasar (32,6%). Tingkat 
pendidikan yang relatif rendah dapat 
berdampak pada kurangnya pemahaman 
mengenai pentingnya kepatuhan dalam 
terapi jangka panjang. Selain itu, sebagian 
besar responden telah menderita 
Diabetes Melitus selama 1–3 tahun 
(49,4%). Pada periode tersebut, pasien 
kemungkinan belum sepenuhnya 
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memahami risiko komplikasi, sehingga 
kesadaran untuk patuh terhadap 
pengobatan belum terbentuk secara 
optimal. Mayoritas responden juga 
berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga 
(53,9%). Aktivitas harian yang cukup 
padat serta pengelolaan waktu yang 
kurang teratur dapat menjadi penyebab 
ketidakkonsistenan dalam mengonsumsi 
obat sesuai anjuran. Di samping itu, 
meskipun sebagian besar responden 
berstatus menikah (73,0%), kualitas 
dukungan keluarga yang masih berada 
pada kategori cukup dapat turut 
memengaruhi rendahnya tingkat 
kepatuhan minum obat. Dengan demikian, 
rendahnya kepatuhan minum obat dalam 
penelitian ini diduga merupakan hasil dari 
kombinasi berbagai faktor, seperti tingkat 
pendidikan, lama menderita penyakit, 
aktivitas sehari-hari, serta kualitas 
dukungan keluarga. Oleh karena itu, 
diperlukan peningkatan edukasi 
kesehatan dan penguatan peran keluarga 
guna mendorong kepatuhan pasien dalam 
menjalani terapi Diabetes Melitus secara 
berkelanjutan 

Berdasarkan hasil analisis bivariat 
pada Tabel 4.4 diperoleh nilai p-value 
sebesar 0,873 (p > 0,05), yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
dukungan keluarga dengan tingkat 
kepatuhan minum obat pada pasien 
Diabetes Melitus tipe 2. Dengan demikian, 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan 
hipotesis nol (H0) diterima. Nilai p yang 
mendekati angka 1 menunjukkan bahwa 
kemungkinan hubungan antara kedua 
variabel sangat lemah secara statistik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Simorangkir et al 2024). yang 
menyatakan bahwa dukungan keluarga 
tidak selalu berhubungan secara 
signifikan dengan kepatuhan minum obat 
pada pasien diabetes. Hal ini 
mengindikasikan bahwa meskipun pasien 
memperoleh dukungan dari keluarga, 

kepatuhan terhadap terapi tetap sangat 
dipengaruhi oleh faktor internal individu, 
seperti kesadaran, tanggung jawab 
pribadi, dan motivasi dalam mengelola 
penyakitnya. Sebaliknya, hasil penelitian 
ini berbeda dengan temuan (Fahamsya et 
al 2022). dan (Bar et al 2025). yang 
menemukan adanya hubungan signifikan 
antara dukungan keluarga dan kepatuhan 
minum obat. Perbedaan tersebut 
kemungkinan disebabkan oleh variasi 
karakteristik responden, jumlah sampel, 
metode pengukuran kepatuhan, serta 
perbedaan kondisi pelayanan kesehatan 
di lokasi penelitian masing-masing. 
Secara teoritis, dukungan keluarga 
meliputi dukungan emosional, 
informasional, instrumental, dan 
penghargaan. Namun, dukungan yang 
diberikan secara tidak konsisten atau 
hanya bersifat pasif, seperti sekadar 
mengingatkan tanpa pendampingan aktif, 
belum tentu efektif dalam meningkatkan 
kepatuhan minum obat. Selain itu, faktor 
lain seperti efikasi diri, tingkat 
pengetahuan, motivasi intrinsik, 
kejenuhan terapi jangka panjang, serta 
kualitas komunikasi antara pasien dan 
tenaga kesehatan juga berperan penting 
dalam membentuk perilaku kepatuhan 
(Yulianti & Anggraini, 2020). Kepatuhan 
minum obat pada penyakit kronis seperti 
Diabetes Melitus membutuhkan komitmen 
jangka panjang dan kesadaran yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, 
peningkatan kepatuhan tidak hanya 
bergantung pada dukungan keluarga, 
tetapi juga memerlukan edukasi 
kesehatan yang kontinu, komunikasi yang 
efektif, serta pendekatan kolaboratif dalam 
manajemen penyakit sebagaimana 
dikemukakan oleh (Maniki et al 2024). 
Dengan demikian, hasil penelitian ini 
memperkuat bahwa kepatuhan minum 
obat merupakan perilaku yang bersifat 
multifaktorial dan tidak ditentukan oleh 
satu faktor saja. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai hubungan dukungan keluarga 
dengan kepatuhan minum obat pada 
pasien Diabetes Melitus tipe 2 di 
Puskesmas Gamping II, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas responden memiliki 
dukungan keluarga dalam kategori cukup. 
Mayoritas responden juga memiliki tingkat 
kepatuhan minum obat dalam kategori 
rendah. Hasil analisis bivariat 
menggunakan uji Chi-Square menunjukkan 
nilai p = 0,873 (p > 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara dukungan 
keluarga dengan kepatuhan minum obat 
pada pasien Diabetes Melitus tipe 2. 
 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, pasien Diabetes Melitus 
tipe 2 diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran dan tanggung jawab dalam 
menjalani pengobatan, khususnya terkait 
kepatuhan minum obat sesuai dengan 
anjuran tenaga kesehatan. Kepatuhan yang 
baik diharapkan mampu membantu 
mengontrol kadar gula darah serta 
mencegah terjadinya komplikasi jangka 
panjang. 

Keluarga diharapkan dapat 
memberikan dukungan yang lebih optimal 
kepada pasien, tidak hanya dalam bentuk 
dukungan emosional, tetapi juga dukungan 
instrumental dan informasional. Keterlibatan 
keluarga dalam mengingatkan jadwal 
minum obat, mendampingi kontrol 
kesehatan, serta menciptakan lingkungan 
yang mendukung pengelolaan penyakit 
sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kepatuhan pasien. 

Tenaga kesehatan diharapkan dapat 
meningkatkan upaya edukasi kesehatan 
secara berkelanjutan kepada pasien dan 
keluarga mengenai pentingnya kepatuhan 
minum obat. Selain itu, tenaga kesehatan 
perlu melakukan pemantauan dan evaluasi 
secara rutin serta memberikan pendekatan 

yang lebih individual sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan pasien Diabetes Melitus tipe 
2. 

Institusi pelayanan kesehatan, 
khususnya puskesmas, diharapkan dapat 
mengembangkan program edukasi dan 
pendampingan yang berkelanjutan bagi 
pasien Diabetes Melitus tipe 2, seperti 
konseling rutin atau program pengelolaan 
penyakit kronis. Program tersebut 
diharapkan dapat membantu meningkatkan 
kepatuhan minum obat dan kualitas hidup 
pasien. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 
berpotensi memengaruhi kepatuhan minum 
obat, seperti tingkat pengetahuan, motivasi, 
sikap pasien, dukungan tenaga kesehatan, 
serta faktor sosial ekonomi. Selain itu, 
penggunaan desain penelitian yang 
berbeda, seperti longitudinal atau 
pendekatan kualitatif, dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam terkait 
perilaku kepatuhan pasien. 
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